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Physical education aims to develop physical fitness, motor skills, critical thinking, 

social skills, reasoning, and emotional stability. From the researcher's observations 
during an educational internship, it was found that many students were inactive 
and unenthusiastic during PJOK lessons. This study aims to determine the types of 
motivation among high school students in Surakarta in physical education, sports, 
and health (PJOK) lessons from the perspective of Self-Determination Theory. This 

is a quantitative study using a survey method. The study population consists of all 
high school students in Surakarta, totaling 8,587. Sampling was conducted using 
Proportionate Stratified Random Sampling. The sample size was 821. Data 

collection techniques used a questionnaire adapted from the Sport Motivation Scale-
6 (SMS-6). Data analysis in this study used descriptive statistics. Based on the total 

motivation scores, the study's results indicate that the motivation of high school 
students in Surakarta to participate in PJOK learning is autonomous. From the 
perspective of SDT, the students' motivation falls into the categories of identified 
regulation, integrated regulation, and intrinsic motivation, because they participate 
in PJOK learning on average to achieve personal goals and genuinely enjoy the 
learning provided. Of the 821 students, only 13.5% showed non-autonomous 

motivation. 

Abstrak 
Pendidikan jasmani memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir kritis, 
keterampilan sosial, penalaran dan stabilitas emosi. Dari hasil pengamatan 
peneliti saat melakukan magang kependidikan pada saat pembelajaran 

siswa banyak yang kurang aktif dan kurang antusias dalam pembelajaran 
PJOK. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis motivasi siswa 
SMA Negeri di Surakarta pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan (PJOK) dalam perspektif Self-Determination Theory. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei. Populasi 
penelitian seluruh siswa di SMA Negeri se Kota Surakarta yang berjumlah 
8,587. Pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified Random 
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Sampling. Besar sampel adalah 821. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket yang diadopsi dari Sport Motivation Scale-6 (SMS-6). 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. 
Berdasarkan skor total motivasi, hasil penelitian menunjukan bahwa 

motivasi siswa SMA di Surakarta dalam mengikuti pembelajaran PJOK 
bersifat autonomus. Dalam perspektif SDT motivasi siswa tersebut masuk 

dalam kategori identified regulation, integrated regulation dan intrinsic 

motivation, karena mengikuti pembelajaran PJOK rata-rata karena 

mencapai tujuan pribadi dan benar-benar senang dengan pembelajaran 
yang diberikan. Dari 821 siswa hanya terdapat 13,5% siswa menunjukan 

motivasi yang bersifat non-autonomus. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu aspek penting dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan motorik, 

kebugaran fisik, dan pemahaman tentang gaya hidup sehat. Lebih dari sekadar 

aktivitas fisik, pendidikan jasmani juga memiliki dampak yang signifikan terhadap 

aspek psikologis peserta didik. Melalui berbagai aktivitas fisik, siswa dapat 

mengembangkan keterampilan sosial, kepercayaan diri, dan kesejahteraan mental 

yang berkontribusi pada perkembangan holistik mereka (Kang et al., 2024). 

Psikologi memiliki peran penting dalam pendidikan jasmani, terutama dalam 

memahami bagaimana motivasi, emosi, dan interaksi sosial memengaruhi 

partisipasi dan kinerja siswa dalam aktivitas fisik (Lin, 2025). Salah satu teori yang 

relevan adalah Teori Determinasi Diri (Self-Determination Theory), yang 

menekankan pentingnya otonomi, kompetensi, dan keterhubungan dalam 

meningkatkan partisipasi dan motivasi intrinsik dalam aktivitas jasmani. Ketika 

siswa merasa termotivasi secara intrinsik, mereka lebih cenderung menikmati 

aktivitas fisik dan mengembangkan kebiasaan hidup sehat dalam jangka panjang 

(de Bruijn et al., 2023). Pendidikan jasmani juga berperan dalam mengurangi stres, 

kecemasan, dan depresi melalui pelepasan endorfin yang dihasilkan selama 

aktivitas fisik (Smail et al., 2025). Interaksi sosial yang terjadi dalam kegiatan 

olahraga juga membantu siswa dalam membangun hubungan positif dengan teman 

sebaya, meningkatkan keterampilan komunikasi, serta menumbuhkan nilai-nilai 

seperti kerja sama dan sportivitas (Lodovica et al., 2024). Dengan demikian, 

pendidikan jasmani yang dirancang berdasarkan prinsip Teori Determinasi Diri 

tidak hanya mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam aktivitas fisik tetapi juga 
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menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan 

emosional mereka (Reeve, 2009). 

Selain itu, pendidikan jasmani dan olah raga membantu siswa memahami 

nilai-nilai moral (Mashuri et al., 2019). Dalam lingkungan sekolah, mata pelajaran 

yang proses pendidikannya mampu mengasah kemampuan fisik, mental maupun 

emosional adalah Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) atau lebih 

dikenal dengan Pendidikan Jasmani (Penjas) (Zhou et al., 2025). Dengan 

mengedepankan tujuan Pendidikan jasmani maka akan tercapai tujuan dari 

pendidikan nasional. Guru memiliki peran besar dalam menerapkan teknik 

motivasional yang mereka pelajari selama pendidikan. Kemampuan guru untuk 

mengadopsi dan menerapkan pendekatan motivasional secara efektif dapat 

mempengaruhi motivasi siswa. Ketika guru berinteraksi secara suportif dan 

memahami kebutuhan siswa, siswa cenderung merasa lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dan belajar (Renko et al., 2024). Dengan memahami keterkaitan 

antara pendidikan jasmani dan psikologi, pendidik dapat merancang strategi 

pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam 

aktivitas fisik. Penerapan Teori Determinasi Diri dalam pendidikan jasmani 

menjadi langkah strategis dalam membangun lingkungan belajar yang memotivasi, 

mendukung pengembangan keterampilan sosial, dan memperkuat kesejahteraan 

psikologis siswa (Hsia et al., 2025). Oleh karena itu, pendidikan jasmani yang 

berbasis pada pendekatan psikologis ini dapat menjadi sarana penting dalam 

membentuk kebiasaan hidup sehat dan aktif sepanjang hayat. 

Namun berdasarkan pengamatan ketika melakukan magang kependidikan 

di salah satu SMA di Kota Surakarta, diketahui masih banyak siswa yang kurang 

aktif dan antusias terhadap pembelajaran pendidikan jasmani. Dalam proses 

pembelajaran siswa cenderung mudah merasa lelah, takut dengan panas matahari, 

dan keseriusan siswa dalam mengikuti pembelajaran sangat kurang. Kurangnya 

antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran pendidikan jasmani mungkin juga 

terjadi di sekolah-sekolah lain di kota Surakarta, sehingga menarik untuk dicermati 

tentang faktor apa yang mendorong para siswa untuk mengikuti kelas PJOK. 
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Sebuah teori yang mempelajari tentang faktor-faktor yang menfasilitasi dan 

melemahkan motivasi dalam bidang olahraga, pendidikan dan kesehatan 

psikologis adalah Self-Determination Theory (SDT) (Ryan & Deci, 2020). Teori ini 

mempelajari tentang orientasi dari jenis motivasi, yaitu berupa sikap dan tujuan 

yang mendasari mengapa suatu tindakan tersebut dilakukan. Dengan demikian, 

fenomena motivasi dikalangan siswa sekolah dalam mengikuti pembelajaran 

Penjas dapat dicermati melalui teori ini, sehingga kedepannya diharapkan mampu 

untuk memberikan informasi kepada para guru dalam mengembangkan strategi 

pembelajaran yang cocok dalam kelasnya. Berdasarkan hasil review dan meta 

analisis, individu yang mempunyai motivasi intrinsik akan mempunyai dampak 

yang baik dalam pembelajaran Penjas (White et al., 2021).  

Self Determination Theory (SDT) adalah teori motivasi yang dikembangkan 

oleh Edward L. Deci dan Richard M. Ryan pada tahun 1985. Teori ini berfokus 

pada bagaimana faktor sosial dan lingkungan memengaruhi motivasi serta 

kesejahteraan psikologis individu. SDT menekankan bahwa individu secara alami 

memiliki kecenderungan untuk tumbuh dan berkembang, tetapi perkembangan ini 

dipengaruhi oleh pemenuhan tiga kebutuhan psikologis dasar, diantaranya yaitu; 

perasaan memiliki kendali atas tindakan dan keputusan sendiri (autonomy), 

keinginan untuk merasa mampu dan efektif dalam melakukan sesuatu (competence), 

kebutuhan untuk merasa terhubung dengan orang lain dan memiliki hubungan 

yang bermakna (relatedness). Dalam penelitian Ryan & Deci (2020) motivasi 

dikategorikan berdasarkan tingkat autonomi (autonomous motivation) dan 

ketergantungan pada faktor eksternal (non-autonomous motivation).  

Dengan mencermati permasalahan yang ada dalam pembelajaran Penjas 

dan melihat pentingnya mengetahui sikap dan tujuan siswa dalam mengikuti kelas 

Penjas, maka penelitian ini akan menyelidiki motivasi siswa dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dalam perspektif self-determination 

theory dengan melibatkan siswa SMA Negeri seluruh Kota Surakarta. Hasil 

penelitian ini akan menjadikan rujukan bagi para guru untuk mengembangkan 
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strategi pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang cocok 

dalam kelasnya. 

METODE 

Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan metode survei. Penelitian dilakukan secara online di semua SMA 

Negeri yang ada di Kota Surakarta. Penelitian dilakukan pada bulan Mei 2022 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Negeri di Kota Surakarta yang 

berjumlah 8,587. Teknik pengambilan sampel menggunakan Proportionate Stratified 

Random Sampling karena populasi ada yang berstrata. Sampel setiap SMA di ambil 

kelas X, XI, XII. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel 

penentuan jumlah sampel dari populasi yang dikembangkan oleh Isaac dan 

Michael (Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini diambil 

menggunakan taraf kesalahan 10% yaitu berjumlah 821 siswa dengan rata-rata usia 

16,42 tahun, dengan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dari kelas X, XI, dan 

XII. 

Teknik pengumpulan data dilakukan secara online dengan menggunakan 

Google Form. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 

yang diadopsi dari Sport Motivation Scale-6 (Mallett et al., 2007). Dalam instrument 

ini terdiri dari 24 butir pertanyaan yang terdiri dari 4 item Amotivation Indicator, 4 

item External Regulation Indicator, 4 item Introjected Regulation Indicator, dan 4 item 

Intrinsic Motivation Indicator. Indeks Otonomi Relatif (RAI) adalah skor tunggal 

yang berasal dari subskala yang memberikan indeks sejauh mana responden merasa 

menentukan nasib sendiri. Indeks diperoleh dengan menerapkan pembobotan di 

setiap subskala. Kemudian dihitung dengan menimbang subskala dan 

menjumlahkan skor tertimbang: (Amotivation dikalikan dengan -3) + (External 

Regulation dikalikan dengan -2) + (Introjected Regulation dikali dengan -1) + 

(Integrated Regulation dikalikan 1) + (Identified Regulation dikalikan dengan 2) + 

(Intrinsic Regulation dikalikan dengan 3). Jika skor menunjukkan negatif maka 

menunjukkan bahwa non otonom dan jika skor positif maka menunjukkan 
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otonom. Skor positif yang lebih tinggi menunjukkan motivasi yang lebih otonom 

sedangkan skor negatif yang lebih rendah menunjukkan motivasi yang kurang 

otonom. Tahapan selanjutnya adalah ahli Bahasa dari Bahasa inggris ke Bahasa 

Indonesia dengan bantuan dosen. Setelah itu dilakukan pengujian validasi yang 

dilakukan dengan cara Expert Judgement dari Unit Layanan Psikologi (ULAPSI) 

Fakultas Kedokteran UNS. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data deskriptif statistik. Dalam analisis penelitian ini dikerjakan 

menggunakan software statistik SPSS 26.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis penelitian motivasi siswa SMA Negeri di Surakarta dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) dalam 

perspektif Self-Determination Theory dipaparkan sebagai berikut. 

Distribusi frekuensi data hasil penelitian tentang motivasi siswa SMA 

Negeri di Kota Surakarta dalam pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan dalam perspektif Self-Determination Theory (SDT) didapat skor terendah 

(minimum) -94, skor tertinggi (maximum) 124, rerata (mean) 30,61, standart deviation 

32. Hasil selengkapnya bisa dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 2 menunjukkan rerata skor masing-masing regulasi motivasi dalam 

perspektif Self-Determination Theory (SDT). Menurut (Ryan & Deci, 2020) untuk jenis 

motivasi yang bersifat autonomus, yaitu dalam melakukan kegiatan tidak 

berdasarkan faktor luar yang mempengaruhi tetapi melakukannya atas kehendak 

sendiri (identified regulation, integrated regulation, intrinsic motivation) menunjukkan 

skor yang positif, dua diantaranya di atas 24 yang berarti sangat tinggi dorongan/ 

motivasi intrinsic dalam melakukan pembelajaran PJOK. Sedangkan untuk jenis 

motivasi yang bersifat non-autonomous, yang artinya dalam melakukan kegiatan 

didorong oleh faktor dari luar menunjukkan skor negatif, artinya siswa dalam 

melakukan pembelajaran PJOK tidak dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar. 
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Tabel 1. Deskriptif Statistik Tingkat Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran PJOK 

Statistik 

N 821 

Mean 30,61 

Median 28,00 

Modus 0 
Std.Deviation 32,097 

Minimum -94 

Maximum 124 

 

Tabel 2. Skor Rata-rata Berdasarkan Masing-masing Regulasi Self-Determination  
  Theory 

Regulasi Rata-rata 

Amotivation - 30 
External Regulation - 21 

Introjected Regulation -17 
Identified Regulation 34 
Integrated Regulation 13 
Intrinsic Motivation 52 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh dan diolah menggunakan 

SPSS menunjukkan bahwa siswa SMA Negeri di Kota Surakarta menunjukkan 

bahwa siswa melakukan pembelajaran Pendidikan jasmani olahraga dan 

Kesehatan dengan kehendaknya sendiri atau Self-Determination. Menurut Fauzie & 

Primana (2012) Self-Determination Theory merupakan kerangka yang luas untuk 

studi motivasi dan kepribadian manusia. Self-Determination Theory sebagai 

pendekatan organismic dialectical, dimulai dari asumsi bahwa individu merupakan 

organisme yang aktif, memiliki kecenderungan untuk tumbuh, menguasai 

lingkungan yang menantang, dan mengintegrasikan pengalaman baru kedalam 

kesatuan dirinya (Fauzie & Primana, 2012). SDT merupakan sebuah teori motivasi 

yang dapat digunakan secara luas untuk memahami faktor-faktor yabg 

memfasilitasi atau melemahkan motivasi intrinsic, motivasi ekstrinsik yang bersifat 

otonom, dan Kesehatan psikologis, semua permasalahan yang berkaitan langsung 

dengan dunia Pendidikan (Ryan & Deci, 2020). 

Pada total skor motivasi dalam Self Determination Theory (SDT) siswa yang 

mengikuti pembelajaran PJOK menunjukkan skor tertinggi 124, artinya jenis 

motivasi siswa bersifat autonomus yang berarti siswa melakukan pembelajaran 
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PJOK berdasarkan kehendaknya sendiri tanpa ada pengaruh dari luar. Skor 

minimum motivasi berdasarkan SDT dalam tabel adalah -94, artinya siswa 

melakukan pembelajaran karena ada dorongan dari orang lain atau hanya sekedar 

untuk menggugurkan kewajiban dari seorang siswa, jika kondisi ini siswa memiliki 

motivasi yang rendah atau sama sekali tidak mempunyai motivasi saat 

pembelajaran. Menurut Rozali (2014) mengutip simpulan Ryan & Deci (2020) 

bahwa ketika seseorang tidak memiliki motivasi dan tidak mampu mengatur 

dirinya, maka seseorang itu cenderung lemah dalam menentukan pilihan hidup 

yang bermakna. 

Jika dilihat dari skor rerata skor masing-masing regulasi, motivasi siswa 

SMA Negeri Surakarta dalam mengikuti pembelajaran PJOK adalah motivasi yang 

bersifat autonomous. Hal ini dapat dilihat dari skor dua regulasi motivasi yang 

autonomous (Identified Regulation dan Intrinsic Motivation) adalah 24, yang artinya 

sangat self-determined (siswa melakukan kegiatannya berdasarkan keinginan dari 

dirinya sendiri). Meskipun skor untuk intergrated Regulation adalah di bawah 24, 

motivasi ini masih bersifat sel-determined. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa 

SMA Negeri di Kota Surakarta dalam melakukan pembelajaran PJOK mempunyai 

motivasi yang bersifat autonomous yaitu jenis motivasi intrinsik yang menunjukkan 

kehendak melakukan sesuatu berdasarkan dari dalam diri masing-masing tanpa 

adanya dorongan dari orang lain. Dalam penelitian ini besar sampel adalah 821, 

hanya 13,5% yang menunjukkan motivasi non-autonomous yang artinya siswa 

melakukan pembelajaran dengan adanya dorongan dari luar, mungkin hanya 

karena ingin mendapatkan nilai saja, untuk menggugurkan kewajiban seorang 

siswa dan bisa jadi hanya karena takut dengan guru. 

Regulasi yang menunjukkan autonomy yaitu Identified Regulation, Integrated 

Regulation, Intrinsic Motivation. Identified Regulation, regulasi ini menunjukkan tipe 

perilaku individu karena adanya alasan pribadi atau ada tujuan pribadi (contohnya: 

saya mengikuti kelas penjas karena saya ingin meningkatkan keterampilan olahraga 

saya). Integrated Regulation yaitu jenis motivasi yang paling internal dan extrinsic 

motivation, tetapi tujuan suatu perilaku masih untuk mencapai tujuan yang 
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dianggap bernilai pada dirinya, (contohnya: saya mengikuti kelas penjas karena hal 

yang penting untuk saya mempunyai gaya hidup sehat) yang terakhir Intrinsic 

Motivation yaitu motivasi yang ada dalam dirinya sendiri. Regulasi yang 

menunjukkan non-autonomous Amotivation, External Regulation, Introjected Regulation. 

Amotivation menunjukkan ketiadaan motivasi atau dorongan terhadap semua 

aktivitas. Introjected Regulation adalah jenis motivasi sudah mulai dengan alasan 

pribadi, tetapi belum sepenuhnya ditentukan oleh diri sendiri, karena masih ada 

unsur ingin mendapatkan pengakuan social atau menghindari tekanan dalam diri 

dan perasaan bersalah (Biggs et al., 2024). Contohnya saya mengikuti pembelajaran 

penjaskes karena itu kewajiban saya sebagai siswa, jika tidak saya akan merasa 

bersalah. External Regulation merupakan tipe motivasi yang menggambarkan 

sebuah perilaku, dilakukan karena dipengaruhi oleh kepentingan dari luar seperti 

pemberian hadiah atau hukuman (Englert et al., 2015). Contohnya lainnya lagi, 

jika saya tidak mengikuti pembelajaran PJOK maka saya mendapatkan hukuman, 

saya mengikuti pembelajaran PJOK karena saya ingin mendapatkan nilai. 

Hasil analisis pada Tabel 1 menyatakan bahwa siswa SMA Negeri di Kota 

Surakarta pada pembelajaran PJOK dalam perspektif Self-Determination Theory 

menunjukkan motivasi yang sangat self-determined atau autonomous yang artinya 

siswa mengikuti pembelajaran penjaskes dengan kehendaknya sendiri tanpa ada 

dorongan dari orang lain. Belum ada penelitian terdahulu yang meneliti tentang 

motivasi siswa dengan sudut pandang self-determination theory. Hasil ini dapat 

menjadi masukan bagi para pengajar untuk tidak menyampingkan pemberian 

motivasi kepada siswa sebelum pembelajaran PJOK, sehingga siswa mengerti 

maksud dan tujuan pemberian materi PJOK yang diajarkan, untuk itu guru sangat 

diperlukan memberi motivasi pada siswa sehingga siswa dapat mengikuti 

pembelajaran PJOK dengan baik. Sehingga kasus perundungan dapat diatasi 

dengan Pendidikan jasmani olahraga dan Kesehatan. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya penerapan 

prinsip-prinsip Self-Determination Theory dalam pendidikan jasmani riset dari Ryan 

& Deci 2020 untuk meningkatkan motivasi siswa secara intrinsik. Sedangkan Self-
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Determination Theory dari buku Kremer et al. (2012), mengatakan bahwa efikasi diri 

dan kompetensi yang dipersepsikan, memiliki keterkaitan dengan prinsip-prinsip 

dalam teori determinasi diri. Meskipun kedua karya tersebut membahas motivasi 

dalam konteks olahraga dan aktivitas fisik, pendekatan dan fokus teoritis mereka 

berbeda. Buku "Key Concepts in Sport Psychology" lebih menekankan pada berbagai 

teori motivasi, termasuk Teori Tujuan Pencapaian, sementara Teori Determinasi 

Diri oleh Deci dan Ryan memberikan kerangka kerja yang lebih luas tentang 

bagaimana kebutuhan psikologis dasar mempengaruhi motivasi dan kesejahteraan. 

Melalui pemenuhan kebutuhan otonomi, kompetensi, dan keterhubungan, guru 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan mendorong siswa 

untuk lebih aktif serta menikmati pembelajaran PJOK (Li, 2025). Implikasi dari 

hasil ini menunjukkan bahwa penguatan motivasi intrinsik dalam pendidikan 

jasmani dapat berdampak positif tidak hanya pada partisipasi fisik siswa tetapi juga 

pada kesejahteraan mental dan sosial mereka dalam lingkungan sekolah. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dari data dan pembahasan dapat diambil 

kesimpulan bahwa motivasi siswa SMA Negeri di Kota Surakarta dalam mengikuti 

pembelajaran PJOK mempunyai motivasi intrinsik yang sangat tinggi, siswa 

melakukan pembelajaran dengan kehendaknya sendiri tanpa ada dorongan atau 

faktor dari luar. Dari regulasi yang autonomous antara lain Identified Regulation, 

Integrated Regulation, dan Intrinsic Motivation skor menunjukkan positif maka bisa 

diartika n siswa melakukan pembelajaran penjaskes karena keinginan dirinya 

sendiri tanpa ada dorongan atau ancaman dari orang lain. Sedangkan dilihat dari 

nilai maximum skor siswa 124 dan skor minimum siswa -94, dari data 821 siswa 

13,5% menunjukkan non autonomous sedangkan 86,5% menunjukkan autonomous 

artinya siswa SMA Negeri di Kota Surakarta mengikuti pembelajaran penjaskes 

dengan kehendaknya sendiri atau motivasi intrinsik. 
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